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								    				    Pelajaran Statistik Probabilitas Untuk menyelesaikan soal statistik probabilitas jika datanya berkelompok yaitu : 1. Kita Menentukan jangkauan



Rumus : Xmax = nilai tertinggi X min = nilai terendah 2.



Menentukan banyaknya kelas K = 1 + 3,3 log n K= banyak kelas 1 dan 3,3 ketentuan rumus  N = nilai tertinggi tertinggi dalam data 3. Menentukan Panjang Kelas



J = Hasil dari jangkauan K = Hasil dari dari banyaknya banyaknya kelas 4.



Menentukan batas kelas terkecil (tidak boleh melebihi panjang kelas jika dikurangkan dengan jumlah nilai paling kecil) 5. Menetnukan bawah kelas dan tepi atas kelas Tb=batas bawah  –  0,5  0,5 Batas bawah yaitu nilai terendah pada permaalahan misal pada modus (angka terbanyak) terletak pada 71-80 berarti batas bawah = 71-0.5 Tepi atas = batas atas + 0.5 Batas bawah yaitu nilai terendah pada permaalahan misal pada modus (angka terbanyak) terletak pada 71-80 berarti batas bawah = 80+0.5 Contoh soal :  No



Interval



F



Ttiik Tengah (T)



Fx T



 1 31-40 2 41-50 3 51-60 4 61-70 5 71-80 6 80-90 7 91-100 Jumlah



4 3 11 21 33 15 3 90



35.5 45.5 55.5 65.5 75.5 85.5 95.5



142 136.5 610.5 1375.5 1375.5 2491.5 2491.5 1282.5 1282.5 286.5 6325



Titik tengah = Misal : Tentukanlah a. mean  b. modus c. median Jawab



 b.



Modus (angka terbanyak timbul dalam tabel)



Tb = batas bawah-0.5 Batas bawah = batas paling kecil pada angka yang paling sering muncul dalam tabel P adalah panjang kelas : misal 31-40 jadi panjangnya 10 (jaraknya) Tb = 71-0.5 = 70.25 A= 33-25 = 12 (jumlah terbanyak pada kolom tabel-jumlah sebelum modus) B=33-15 =18 (jumlah terbanyak pada kolom tabel  –  jumlah  jumlah setelah modus)



 1 31-40 2 41-50 3 51-60 4 61-70 5 71-80 6 80-90 7 91-100 Jumlah



4 3 11 21 33 15 3 90



35.5 45.5 55.5 65.5 75.5 85.5 95.5



142 136.5 610.5 1375.5 1375.5 2491.5 2491.5 1282.5 1282.5 286.5 6325



Titik tengah = Misal : Tentukanlah a. mean  b. modus c. median Jawab



 b.



Modus (angka terbanyak timbul dalam tabel)



Tb = batas bawah-0.5 Batas bawah = batas paling kecil pada angka yang paling sering muncul dalam tabel P adalah panjang kelas : misal 31-40 jadi panjangnya 10 (jaraknya) Tb = 71-0.5 = 70.25 A= 33-25 = 12 (jumlah terbanyak pada kolom tabel-jumlah sebelum modus) B=33-15 =18 (jumlah terbanyak pada kolom tabel  –  jumlah  jumlah setelah modus)



 c.



Median



Letak kelas = ½ (n+1)  N = jumlah frekuensi frekuensi = ½ (90+1) = 45.5 Jadi median = angka frekuensi dari dari tabel atas dijumlah dijumlah hingga mencapai mencapai total 45 pada tabel yaitu terletak pada 71-80 Tb = 71.5-0.5 = 70.5 Fk diperoleh dari jumlah a+b pada modus Fm adalah jumlah terbanyak muncul (modus)



 Interval 40-44 45-49 50-54 55-59 60-64 65-69 70-74



F 6 12 22 30 15 10 5 100



Carilah kuartil bawah, menengah dan atas Jawab :



Fk adalah jmlah frekuensi hingga mendekati angka 25 yaitu (6+12=18) Fq adalah letak kelas pada posisi angka penjumlahan hingga 25.25 yaitu terletak  pada 50-54 dengan frekuensi 22 P adalah panjang kelas dari 40-44 yaitu 5 Tb = 50-0.5=49.5



 Tb diperoleh dari letak frekuensi hingga angka 50.5 yaitu (6+12+22=40)  jadi angka 50 terletak pada frekuensi 30 pada tabel dan pada kelas 55-59 Fk adalah jmlah frekuensi hingga mendekati angka 25 yaitu (6+12+22=40)



Letak kelas = ¾ (100+1) =75,75 Tb terletak pada 60-64 yaitu pada frekuensi 15 Fq adalah letak kelas pada posisi angka penjumlahan hingga 75.7525 yaitu terletak  pada 60-64 dengan frekuensi 15 Fk adalah jmlah frekuensi hingga mendekati angka 75,75 yaitu (6+12+22+30=70)



 Probabilitas dan Statistika Published : 18.34 Author : Tiara Dewi



A. Ukuran Penyimpangan Pengertian : Selain ukuran gejala pusat (mean, median dan modus) dan ukuran letak (kuartil desil dan persentil), masih ada ukuran lain yaitu ukuran penyimpangan. Ukuran ini kadang-kadang dinamakan pula ukuran variasi, yang menggambarkan bagaimana berpencarnya data kuantitatif. 



Rentangan Antar Kuartil ( RAK)



Selisih antar kuartil atas dan kuartil bawah, atau jangkauan antar kuartil disebut hamparan. Hamparan dinyatakan dengan rumus :







Rentangan Semi antar Kuartil ( Simpangan Kuartil )



Setengah dari hamparan disebut jangkauan semi antar- kuartil atau disebut j uga Simpangan Kuartil . Jangkaun semi antar-kuartil dilambangkan dengan Dan dinyatakan dengan rumus :







Simpangan Rata-Rata



Simpangan rata-rata suatu data adalah nilai rata-rata dari selisih setiap data dengan nilai rata-rata hitung. Simpangan rata-rata data dirumuskan sebagai berikut :



 



Simpangan Baku ( Standar Deviasi )



Seorang ahli matematika Jerman, Karl Ganss mempelajari penyebaran dari berbagai macam data. Ia menemukan istilah deviasi standar untuk menjelaskan penyebaran yang terjadi. Saat ini, ilmuwan menggunakan deviasi standar atau simpangan baku untuk mengestimasi akurasi pengukuran. Deviasi standar adalah akar dari jumlah kuadrat deviasi dibagi banyaknya data.Simpangan baku/deviasi standar data dirumuskan sebagai berikut.



VARIANS Varians adalah salah satu ukuran dispersi atau ukuran variasi. Varians dapat menggambarkan 



bagaimana berpencarnya suatu data kuantitatif. Varians diberi simbol populasi dan untuk s 2 sampel.



2 σ



 (baca: sigma kuadrat) untuk



 Selanjutnya kita akan menggunakan simbol s2 untuk varians karena umumnya kita hampir selalu berkutat dengan sampel dan jarang sekali berkecimpung dengan populasi. Rumus untuk menghitung varians ada dua , yaitu rumus teoritis dan rumus kerja. Namun demikian, untuk mempersingkat tulisan ini, maka kita gunakan rumus kerja saja. Rumus kerja ini mempunyai kelebihan dibandingkan rumus teoritis, yaitu hasilnya lebih akurat dan lebih mudah mengerjakannya.







Koefisien Varians



Koefisien variasi / variabilitas adalah perbandingan antara deviasi s tandar dengan rata-ratanya yang dinyatakan dalam persen.Guna koefisien variasi adalah untuk mengetahui keseragaman dari serangkaian data.Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti data semakin seragam, sedangkan jika semakin besar nilai koefisien variasi berarti data semakin tidak seragam. Dinyatakan dengan rumus :



 Kegunaan dari koefisien varian adalah untuk membandingkan variasi dua kelompok atau lebih data yang berbeda rata-ratanya atau satuannya.



Angka Baku / Nilai Standar (Z-Score) Angka baku adalah nilai yang menyatakan perbedaan antara nilai data terhadap nilairata-ratanya dibagi 



dengan simpangan standarnya. Kegunaan angka baku adalah untukmengetahui kenaikan dan perbedaan suatu kejadian dibandingkan dengan kebiasaan. Semakin besar angka bakunya berarti semakin tinggi kenaikannya dan semakin kecil angaka bakunyasemakin rendah kenaikannya dibanding dengan kebiasaan.Angka baku / nilai standar dirumuskan sebagai berikut: :



 Contoh Soal : Dari data berikut, hitunglah Data Berkelompok Nilai



Frekuensi



5-9



3



10-1



8



15-19



11



20-24



16



25-29



2



a) Simpangan Rata-rata b) Simpangan Baku ( Standar Deviasi) c) Variasi (varians)
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8 DISTRIBUSI BINOMIAL Distribusi Binomial adalah suatu distribusi probabilitas yang dapat digunakan bilamana suatu proses sampling dapat diasumsikan sesuai dengan proses Bernoulli. Misalnya, dalam perlemparan sekeping uang logam sebanyak 5 kali, hasil setiap ulangan mungkin muncul sisi gambar atau sisi angka. Begitu pula, bila kartu diambil berturut- turut, kita dapat memberi label “berhasil” bila kartu yang terambil adalah kartu merah atau “gagal” b ila yang terambil adalah kartu hitam. Ulangan-ulangan tersebut bersifat bebas dan peluang keberhasilan setiap ulangan tetap sama,taitu sebasar ½..(Ronald E. Walpole) Ciri-ciri Distribusi Binomial : Percobaan diulang sebanyak n kali. Hasil setiap ulangan dapat dikategorikan ke dalam 2 kelas, misal :



“BERHASIL” atau “GAGAL”; “YA” atau “TIDAK”; “SUCCESS” or “FAILED”. Peluang berhasil / sukses dinyatakan dengan p dan dalam setiap ulangan nilai p tetap. Peluang gagal dinyatakan dengan q, dimana q = 1-p. Setiap ulangan bersifat bebas (independen) satu dengan lainnya. Percobaannya terdiri atas n ulangan (Ronald.E Walpole) Nilai n < 20 dan p > 0.05 RUMUS DISTRIBUSI BINOMIAL b(x;n,p) = nCx px qn- x dimana x = 0,1,2,3,…,n n : banyaknya ulangan x : banyaknya keberhasilan dalam peubah acak x p : peluang berhasil dalam setiap ulangan q : peluang gagal, dimana q = 1-p dalam setiap ulangan Catatan : Agar anda mudah dalam membedakan p dengan q, anda harus dapat menetapkan mana kejadian SUKSES dan mana kejadian GAGAL. Anda dapat menetapkan bahwa kejadian yang menjadi pertanyaan atau ditanyakan adalah = kejadian SUKSES. Contoh Distribusi Binomial : 1.Berdasarkan data biro perjalanan PT Mandala Wisata air, yang khusus menangani perjalanan wisata turis manca negara, 20% dari turis menyatakan sangat puas berkunjung ke Indonesia, 40% menyatakan puas, 25% menyatakan biasa saja dan sisanya menyatakan kurang puas. Apabila kita bertemu dengan 5 orang dari peserta wisata turis manca negara yang pernah berkunjung ke Indonesia, berapakah probabilitas : a.Paling banyak 2 di antaranya menyatakan sangat puas. b.Paling sedikit 1 di antaranya menyatakan kurang puas c.Tepat 2 diantaranya menyatakan biasa saja



 d.Ada 2 sampai 4 yang menyatakan puas Jawab :



a.X ≤ 2 Lihat tabel dan lakukan penjumlahan sebagai berikut : b(x; n, p) = b(0; 5, 0.20) + b(1; 5, 0.20) + b(2; 5, 0.20) = 0.32768 + 0.40960 + 0.20480 = 0.94208 atau b(x=0) = 5C0 (0.20)0 (0.80)5 = 0.32768 b(x=1) = 5C1 (0.20)0 (0.80)4 = 0.40960 b(x=2) = 5C2 (0.20)0 (0.80)3 = 0.20480 + Maka hasil x ≤ 2 adalah = 0.94208



b.X ≥ 1 Lihat tabel dan lakukan penjumlahan sebagai berikut : b(1; 5, 0.15) + b(2; 5, 0.15) + b(3; 5, 0.15) + b(4; 5, 0.15) + b(5; 5, 0.15) = 0.3915 + 0.1382 + 0.0244 + 0.002 + 0.0001 = 0.5562 atau b(x ≥1; 5, 0.15) = 1 –  b(x = 0) 1 – 5C0 (0.15)0 (0.85)5 1 – 0.4437 = 0.5563 c.X = 2 b(2; 5, 0.25) = 0.2637



d.X ≤ 2 X ≤ 4 Lihat tabel dan lakukan penjumlahan sebagai berikut : b(2; 5, 0.40) + b(3; 5, 0.40) + b(4; 5, 0.40) = 0.3456 + 0.2304 + 0.0768 = 0.6528 Analisis masing – masing point : a.Sebanyak paling banyak 2 dari 5 orang dengan jumlah 0.94208 atau 94,28% yang menyatakan sangat puas adalah sangat besar. b.Paling sedikit 1 dari 5 orang (berarti semuanya) dengan jumlah 0,5563 atau 55,63% yang menyatakan kurang puas dapat dikatakan cukup besar (karena lebih dari 50%). c.Tepat 2 dari 5 orang yang menyatakan biasa saja dengan jumlah 0,2637 atau 26,37% adalah kecil (karena dibawah 50%). d.Ada 2 sampai 4 yang menyatakan puas dengan jumlah 0,6528% atau 65,28% dapat dikatakan cukup besar. Analisis keseluruhan : A. Persentase Jika diambil persentase terbesar tanpa memperhatikan jumlah X, maka persentase terbesar ada di point pertama (a) yaitu 94,28% yang menyatakan sangat puas. Hal tersebut menandakan banyak turis manca negara yang sangat menyukai Indonesia. B. Nilai X Jika dilihat dari jumlah X, maka perlu diperhatikan point kedua (b). Jumlah X adalah paling sedikit 1 dari 5 orang (berarti X>=1) yaitu 55,63% yang menyatakan kurang puas . Hal tersebut berarti kelima (semua) turis manca negara kurang puas terhadap kunjungannya ke Indonesia.



DISTRIBUSI POISSON Ciri-cirinya :



 a. Banyak hasil percobaan yang terjadi dalam suatu interval waktu tertentu, tidak tergantung pada hasil percobaan pada interval waktu yang lainnya. b. Probabilitas terjadinya hasil percobaan selama interval waktu yang singkat, sebanding dengan panjang interval waktu, dan tidak tergantung pada hasil percobaan diluar interval waktu tersebut. c. Probabilitas dari hasil suatu percobaan yang terjadi dalam interval waktu yang singkat dapat diabaikan.



xλ Rumus : [λ e ] / x! Dalam pendekatan distribusi poisson dengan distribusi binomial, maka λ = np Rata-rata = E(X) = μ = λ = np Varians = E(X-λ)² = σ² = np



Simpangan baku = σ = √λ = √np Distribusi Normal, ciri-cirinya : a. Kurva simetris terhadap Y



b. Mempunyai titik tertinggi ( 0, 1/√2Π ) dengan 1/√2Π = 0,4 b. Cekung ke bawah untuk interval X=-1, dan cekung ke atas untuk X di luar interval c. Meluas tanpa batas, ke kiri dan ke kanan, serta mendekati sumbu X d. Luas seluruh daerah di bawah kurva diatas sumbu X = 1. Rumus: Z = (X- μ)/ σ Rata -rata: μ = ∑X/n



Varians : σ² = [∑(X -μ)²] / n Simpangan baku : σ = √Varians Luas daerah dalam kurva normal. a. Menghitung nilai Z sampai 2 desimal b. Menggambar kurva normal standar e. Meletakkan nilai Z pad sumbu X, menarik garis vertikal memotong kurva d.Nilai yang terdapat dalam daftar merupakan luas daerah antara garis tersebut dengan garis vertikal di titik nol e.Lihat tabel Z, cari nilai Z



Contoh : Luas daerah dalam kurva normal antara 90 s/d 115, μ = 105 dan σ = 10 Z1 = ( 90 – 105 ) /10 = -1,5, Z2 = ( 115  – 105 ) / 10 = 1



P(90 < style=””> Z 


 DISTRIBUSI NORMAL Distribusi Normal adalah model distribusi kontinyu yang paling penting dalam teori probabilitas. Distribusi Normal diterapkan dalam berbagai permasalahan. Distribusi normal memiliki kurva berbentuk lonceng



yang simetris. Dua parameter yang menentukan distribusi normal adalah rataan / ekspektasi (μ) dan standar deviasi (σ). Fungsi kerapatan probabilitas dari distribusi n ormal diberikan dalam rumus berikut:



Dimana μ adalah rata -rata, σ adalah standar deviasi dan π = 3,14159… Contoh grafik fungsi kerapatan probabilitas dari distribusi normal digambarkan dalam Gambar 1.



Grafik fungsi distribusi normal tersebut di atas membentang dari minus tak hingga hingga tak hingga. Hanya saja, semakin jauh dengan rata-rata (M1), nilai probabilitas akan semakin mendekati nol. Contoh soal 1: Dari penelitian terhadap 150 orang laki-laki yang berumur 40 –60 tahun didapatkan rata-rata kadar kolesterol (μ) mereka 215 mg % dan simpangan baku σ = 45 mg %. Hitunglah peluang kita mendapatkan seorang yang kadar kolesterolnya: a. 250 mg % c. antara 200  –275 mg %



 Jawab : Ilustrasi dari soal tersebut di atas ditunjukkan dalam Gambar berikut :



Untuk menghitung nilai probabiltas dari pertanyaan di atas, kita gunakan rumus fungsi probabilitas distribusi normal. Karena nilai probabilitas yang dibutuhkan adalah pada rentang nilai x tertentu, maka kita harus menggunakan integral untuk menghitungnya.



a. P (


b. P (> 250 mg) =



c. P(200< x 


Sedangkan tabel luas kurva normal adalah tabel yang memuat luas kurva normal dari titik minus tak hingga sampai titik x. Tabel luas kurva normal ini sangat bermanfaat untuk menghitung soal-soal seperti contoh soal 1b. Hanya saja, tabel kurva normal ini disusun berdasarkan nilai Z. Sehingga kita harus menghitung nilai Z terlebih dahulu. Ilustrasi dari fungsi tabel kurva normal ditunjukkan dalam Gambar.



 Penyelesaian contoh soal 1 dengan menggunakan tabel kurva normal. Dari penelitian terhadap 150 orang laki-laki yang berumur 40 –60 tahun didapatkan rata-rata kadar



kolesterol (μ) mereka 215 mg % dan simpangan baku σ = 45 mg %. Hitunglah peluang kita mendapatkan seorang yang kadar kolesterolnya: a. > 250 mg % b. < 200 mg % c. antara 200  –275 mg % Jawab :



μ = 215 σ = 45 Untuk memudahkan pengerjaan, kita kerjaan contoh soal 1.b terlebih dahulu. b. P(x < 200)



Berdasarkan tabel kurva normal, untuk nilai Z = -0,67, luasnya adalah 0.2514. Sehingga peluang untuk menemukan laki-laki dengan kadar gula kurang dari 200 mg % adalah 0.2514. a. P(x > 250) Untuk menghitung soal 1a, kita cari dulu peluang menemukan laki-laki dengan kadar gula kurang dari 250 mg atau P (x 


 Berdasarkan tabel kurva normal, untuk nilai Z = 0.78, luasnya adalah 0.7794. Sehingga peluang untuk menemukan laki-laki dengan kadar gula kurang dari 250 mg % , P (x 250) dapat dilakukan dengan cara berikut : P ( x > 250) = 1  – P ( x < 250 ) = 1 – 0.7794 = 0.2206 c. P (200 < x < 275) Soal C silahkan dikerjakan sendiri sebagai latihan. Petunjuk: cari nilai peluang untuk x < 275. Kemudian cari nilai peluang untuk x < 200. Kemudian kurangkan P (x < 275) dengan P(x
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8 Peluang diperlukan untuk mengetahui ukuran atau derajad ketidakpastian suatu peristiwa. Di dalam statistik, peluang dipakai antara lain terkait dengan cara pengambilan sampel dari suatu populasi.Mengundi dengan sebuah mata uang logam atau sebuah dadu, membaca temperatur dengan termometer tiap hari, menghitung barang rusak yang dihasilkan tiap hari, m encatat banyak kendaraan yang melalui pertigaan jalan tertentu setiap jam , dan masih banyak contoh yang lain, merupakan eksperimen yang dapat diulangi. Semua hasil yang mungkin terjadi bisa dicatat. Segala bagian yang mungkin didapat dari hasil ini dinamakan peristiwa. Misalkan A adalah suatu kejadian yang diinginkan, maka nilai peluang kejadian A dinyatakan dengan



Contoh :



 Pada percobaan melempar sebuah dadu bermata 6, pada ruang sampelnya terdapat sebanyak 6 titik sampel, yaitu munculnya sisi dadu bermata 1, 2, 3, 4, 5, dan 6. Kejadian -kejadian yang mungkin terjadi misalnya : Munculnya mata dadu ganjil Munculnya mata dadu genap Munculnya mata dadu prima Jika pada percobaan tersebut diinginkan kejadian munculnya mata dadu prima, maka mata dadu yang diharapkan adalah munculnya mata dadu 2, 3, dan 5, atau sebanyak 3 titik sampel. Sedang banyaknya ruang sampel adalah 6, maka peluang kejadian munculnya mata dadu prima adalah



1. Analisa Kombinatorial Dalam mempelajari analisa kombinatorial harus memahami tentang permutasi dan kombinasi. 1.2 Permutasi Definisi: Susunan n unsur berbeda dengan memperhatikan urutannya disebut permutasi dari n unsur tersebut. Irisan dua kejadian A dan B, dinotasikan dengan A N B, adalah kejadian yang memuat semua titik sampel yang ada di A dan  juga ada di B. Dua kejadian A dan B dikatakan kejadian saling terpisah (saling asing) apabila dua kejadian tersebut tidak memiliki unsur persekutuan, atau A N B = { }. Untuk ruang sampel pada Gambar 1.1.1, A N B = {b, c}, A N C = {c}, A N D = { }, B N C = {c, d}, B N D = {e}, dan C N D = { }. Kejadian A dan D dikatakan saling terpisah. Gabungan dua kejadian A dan B, dinotasikan dengan A U B , adalah kejadian yang memuat semua titik sampel yang ada di A atau B. Untuk ruang sampel pada Gambar 1.1.1, A U B = {a, b, c, d, e}, A U C = {a, b, c, d, f}, A U D = {a, b, c, e}, B U C = {b, c, d, e, f}, B U D = {b, c, d, e}, dan C U D = {c, d, e, f}. Komplemen suatu kejadian



 A, dinotasikan dengan A‟, adalah himpunan semua titik sampel di S yang bukan anggota A. Untuk ruang sampel pada Gambar 1.1.1, A‟ = {d, e, f, g} dan B‟ = {a, f, g} . Permutasi Bila suatu operasi dapat dikerjakan dengan n1 cara, dan bila untuk setiap cara ini operasi kedua dapat dikerjakan dengan n2 cara , dan bila untuk setiap kedua cara operasi tersebuat operasi ketiga dapat dikerjakan dengan n3 cara, dan seterusnya, maka deretan k operasi dapat dikerjakan dengan n1n2… nk cara. Suatu permutasi ialah suatu susunan urutan yang dapat dibentuk dari suatu kumpulan benda yang diambil sebagian atau seluruhnya. Banyak permutasi n benda yang berlainan adalah n!



 Contoh : Permutasi empat huruf a,b,c, dan d adalah 4!= 4! x 3! x 2! x 1! = 24 Dari definisi n!, dapat dicari persamaan berikut ini.



Sumber : - http://matematikanet.blogspot.com/2009/01/teori-peluang.html - http://www.rumus.web.id/2011/04/peluang-permutasi-kombinasi-matematika.html
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22 KUARTIL Nilai-nilai Xi yang ordinatnya membagi seluruh distribusi dalam 4 (empat) bagian yang sama dinamakan nilai-nilai kuartil. Q1 merupakan kuartil pertama, Q2 merupakan kuartil kedua dan sama dengan median (Q2 = md), sedangkan Q3 dinamakan kuartil ketiga. Dalam distribusi kuartil, 50% dari semua nilai-nilai observasi seharusnya terletak antara Q1 dan Q3. Jarak antara Q1 dan Q3 dinamakan jarak inter-kuartil (inter-quartilrange). Makin kecil jarak tersebut, maka makin tinggi tingkat konsentrasi distribusi tengah seluas 50% dari seluruh distribusi. Secara teoritis, pengukuran deviasi kuartil sebuah sampel dapat d irumuskan sebagai:



Selanjutnya dapat dikatakan bahwa deviasi kuartil adalah sebesar +dQ atau  –dQ dari mediannya. Contoh : Untuk data kelompok pada contoh soal  Kuartil, diperoleh :



 Ukuran Lokasi Diterbitkan Juni 14, 2009 Deskriptif , Statistika 2 Komentar Tag:Desil, Kuantil, Kuartil, Median Ukuran lokasi terdiri atas : 1. Median Median adalah nilai observasi yang membagi data menjadi 2 bagian yang sama dan juga dikenal sebagai kuartil 2 (K2) 2.



Kuartil



Kuartil adalah nilai-nilai observasi yang membagi data menjadi 4 bagian yang sama, yang selanjutnya disebut k 1, k2 (median)dan k3. Kuartil dapat ditentukan dengan terlebih dahulu menentukan nilai n/4  –> p, dan selanjutnya diperoleh: k1 = observasi ke-p dari yang terkecil k3 = observasi ke-p dari yang terbesar. 3. Desil Desil adalah nilai-nilai observasi yang membagi data menjadi 8 bagian yang sama. 4.



Persentil



Persentil adalah nilai-nilai observasi yang membagi data menjadi 100 bagian yang sama. 5.



Kuantil / N-til



Kuarntil adalah nilai-nilai observasi yang membagi data menjadi N bagian yang sam a. Suatu data akan mempunyai : 



1 Median







3 Kuartil







7 Desil







99 Persentil







(N-1)kuantil/N-til Menghitung nilai-nilai kuartil, desil, persentil dan kuantil suatu data yang disajikan dalan distribusi frekuensi, sama dengan cara menghitung median, dengan rumus :



 dimana : Lki F



: Batas Bawah interval kuantil ke-i : Nomor urut data tertinggi sebelum interval kuantil ke-i



=Jumlah frekuensi interval  – Interval sebelum interval kuantil ke-i n



: Banyaknya data



fki



: frekuensi Interval kuantil ke-i



c



: lebar interval median



N



: Banyaknya Interval



i = 1,2,3,…(N-1) Contoh : (data pada contoh median)



Sumber : - http://exponensial.wordpress.com/tag/kuartil/
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14 MEAN Mean merupakana teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok yang dimaksud. Rata-rata didapat dengan menjumlahkan data seluruh individu dal am kelompok kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut. Sedangkan Range adalah nilai yang



 mewakili himpunan atau kelompok data. Nilai rata-rata umumnya cenderung terletak di tengah suatu kelompok data yang disusun menurut besar kecilnya nilai.



Keterangan Mean = rata-rata



∑ = Jumlah Xi = nilai x ke I sampai ke n N = jumlah individu Untuk menghitung mean dari data bergolong maka terlebih dahulu data tersebut disusun menjadi tabel sebingga perhitungan akan lebih mudah. Rumus :



Keterangan Median = nilai tengah Fi = jumlah data/sample Xi = nilai tengah kelas interval. Fi Xi = produk perkalian antara Fi pada tiap interval data dengan tanda kelas Xi. Tanda kelas (Xi) adalah rata-rata dari nilai terrendah dan tertinggi setiap interval d ata. MEDIAN Median adalah satu teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar ke terkecil.



 MODUS Modus merupakan nilai yang sering muncul



STANDAR DEVIASI variansi merupakan salah satu ukuran sebaran yang paling sering digunakan dalam berbagai analisis statistika. Standar deviasi merupakan akar kuadrat positif dari variansi. Secara um um, variansi dirumuskun sabagai :



Jika kita memiliki n observasi yaitu X1,X2,….Xn, dan diketahui Xba r adalah rata-rata sampel yang dimiliki, maka variansi dapat dihitung sebagai :



sedangkan untuk populasi, variansi dihitung sebagai :



Selanjutnya untuk standar deviasi, dinotasikan sebagai :



 Sumber : - http://nugrohosusantoborneo.files.wordpress.com/2010/01/tendensi-sentral1.ppt - http://exponensial.wordpress.com/tag/standar-deviasi/
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8 PANCARAN FREKUENSI Di dalam pembentukan pancaran frekuensi, data yang berupa deretan atau kumpulan bilangan-bilangan itu kita bagi kedalam beberapa golongan, dan kita menentukan aturan tertentu bilangan mana yang masuk kedalam setiap golongan. Ada 2 macam pancaran frekuensi menurut jenis data yang digolongkan didalamnya : 1.



Pancaran Frekuensi Bilangan (numerical frequency distribution)



2.



Pancaran Frekuensi Katagories (categorical Frequency distribution) Misalnya disuatau Fakultas terdapat 50 orang mahasiswa mengambil ujian di dalam suatu mata pelajaran. Angka-angka ujian tersebut ditunjukan oleh daftar 2.1. Daftar 2.1 Pancaran Frekuensi Bilangan Angka ujian



Jumlah mahasiswa



0.00  –  19.99



3



20.00  –  39.99



10



40.00  –  59.99



20



60.00  –  79.99



12



80.00 atau lebih



5



Jumlah



50



Penggolongan di dalam pancaran frekuensi katagoris atau pancaran kualitatif itu berdasarkan sifatsifatnya. Missalnya : Dari penduduk wanita suatu kampung kecil, di kampung tinggal 100 orang wanita dengan  jumlah dari masing-masning terdapat dalam daftar 2.2 Pancaran Frekuensi Katagoris



 Katagori



Frekuensi



Anak-anak



30



Gadis



35



Bersuami



25



Janda



10



Jumlah



100



GRAFIK Grafik adalah cara penyampaian informasi dalam bentuk gambar praktis dan lebih menarik dari pada tabel. Adapun macam-macam grafik yang diketahui,yaitu: 1. Grafik Histogram. Menyajikan data dengan grafik tentunya akan lebih menarik untuk dilihat. Untuk membuat grafik histogram diperlukan batas tepi kelas sehingga antara balok grafik dari masing-masing kelas dapat berhimpit menjadi satu batas. Contoh grafik histogram:



2.Grafik Poligon Penggambaran histogram memerlukan titik tengah dan frekuensi serta tambahan dua batas yaitu bagian awal dan akhir dari garis polygon dilanjutkan setebal interval dari masing-masing klas yang ada. Contoh grafik polygon:



3.Grafik Ogive



 Ogive merupakan grafik komulatif yang tebagi dua, yaitu komulatif lebih kecil dan lebih besar dan mempunyai sumbu tegak yang menunjukkan frekuensi yang telah dinyatakan oleh bentuk relatif. Contoh grafik ogive:



sumber : - agusdwiatmoko.files.wordpress.com/2009/04/tengah-semester1.doc - Hifni,1991, “Metode Statistika”, Malang: kopma unibraw
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7 DATA



“Sekumpulan informasi yang diperoleh dari suatu pengamatan” atau dalam KBBI “1 Keterangan yang benar dan nyata; 2 Keterangan atau bahan yang nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kajian). JENIS DATA - Berdasarkan cara penulisannya : 







Data Kuantitatif : dinyatakan dalam besaran numerik (angka), Misalnya : Data nilai kekerasan dari suatu material, data nilai kalor yang mampu diserap refrigeran dll. Data Kualitatif : dinyatakan tdk dalam bentuk angka, Misalnya : Kategori Mahasiswa berprestasi & kurang berprestasi Kategori Material mampu tekan & tidak - Berdasarkan sumbernya :







Data primer : data yg didapatkan atau dikumpulkan sendiri, misal dgn melakukan wawancara, observasi atau penelitian lapangan/laboratorium



 



Data sekunder : data yg didapat dari pihak lain, misal dari data penelititan terdahulu PROSES PENGAMBILAN DATA - Cara memperolehnya :







Dapat dilakukan dengan : melakukan percobaan, studi lapangan, survey, mempelajari dokumentasi terdahulu, wawancara SAMPEL Yaitu sebagian dari populasi yang apabila diambil dengan benar maka dapat merepresentasikan dari populasi. Tujuan penggunaan sampel dalam suatu penelitian : 1. Memerlukan waktu yang relatif lebih singkat dalam hal pengumpulan data dibandingkan dengan menggunakan seluruh populasi. 2. Biaya lebih murah. 3. Data yang diperoleh justru lebih akurat. 4. Dengan metode statistika induktif / inferensia dapat dilakukan generalisasi dari data statistik yang diperoleh. PEMILIHAN JENIS SAMPEL - Sampel Random Artinya, setiap anggota dari populasi memiliki kesempatan dan peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Tidak ada intervensi tertentu dari peneliti.Masing-masing jenis dari pengambilan acak ( probability sampling) ini memiliki kelebihan dan kelemahan tersendiri.







Pengambilan acak sederhana (Simpel random sampling) Merupakan sistem pengambilan sampel secara acak dengan menggunakan undian atau tabel angka random.Tabel angka random merupakan tabel yang dibuat dalam komputer berisi angka-angka yang terdiri dari kolom dan baris, dan cara pemilihannya dilalukan secara bebas.Pengambilan acak secara sederhana ini dapat menggunakan prinsip pengambilan sampel dengan pengembalian ataupun pengambilan sampel tanpa pengembalian.Kelebihan dari pemngembilan acak sederhana ini adalah mengatasi bias yang muncul dalam pemilihan anggota sampel, dan kemampuan menghitung standard error .Sedangkan,kekurangannya adalah tidak adanya jaminan bahwa setiap sampel yang diambil secara acak akan merepresentasikan populasi secara tepat.







Pengambilan acak secara sistematis (Systematic random sampling) Merupakan sistem pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan selang interval tertentu secara berurutan.Misalnya, jika ingin mengambil 1000 sampel dari 5000 populasi secara acak, maka kemungkinan terpilihnya 1/5.Diambil satu angka dari interval pertama antara angka 1-5, dan dilanjutkan dengan pemilihan angka berikutnya dari interval selanjutnya.Kelebihan dari pengambilan acak secara sistematis ini adalah lebih praktis dan hemat dibanding dengan pengambilan acak sedderhana.Sedangkan, kekurangannya adalah tidak bisa digunakan pada penelitian yang heterogen karena tidak mampunya menangkap keragaman populasi heterogen.







Pengambilan acak berdasar lapisan (Stratified random sampling)



 Merupakan sistem pengambilan sampel yang dibagi m enurut lapisan-lapisan tertentu dan masing-masing lapisan memiliki jumlah sampel yang sama.Kelebihan dari pengambilan acak berdasar lapisan ini adalah lebih tepat dalam menduga populasi karena variasi pada populasi dapat terwakili oleh sampel.Sedangkan, kekurangannya adalah harus memiliki informasi dan data yang cukup tentang variasi populasi penelitian.Selain itu, kadang-kadang ada perbedaan jumlah yang besar antar masing-masing strata. 



Pengambilan acak berdasar area (Cluster sampling) Merupakan sistem pengambilan sampel yang dibagi berdasarkan areanya.Setiap area memiliki jatah terambil yang sama.Kelebihan dari pengambilan acak berdasar area ini adalah lebih tepat menduga populasi karena variasi dalam populasi dapat terwakili dalam sampel.Sedangkan, kekurangannya adalah memerlukan waktu yang lama karena harus membaginya dalam area-area tertentu. - Sampel Sistimatis Sampel yang diambil secara aca hanya unsur pertama, selanjutnya diambil secara sistematik sesuai langkah yang sudah ditetapkan. SYARAT :







Tersedianya kerangka sampling







Populasinya mempunyai pola beraturan seperti : blok-blok rumah, nomor urut pasien.







Populasi sedikit homogen - Sampel Luas proses pengambilan sampel dilakukan terhadap sampling unit, dimana sampling unitnya terdiri dari satu kelompok (cluster). Tiap item (individu) di dalam kelompok yang terpilih akan diambil sebagai sampel. Cara ini dipakai bila populasi dapat dibagi dalam kelompok-kelompok dan setiap karakteristik yang dipelajari ada dalam setiap kelompok. Contoh jumlah anggota pada suatu populasi sebesar 20, dan kita menjadikannya 4 buah kelompok. Dan kita memilih secara acak missal kelompok 3. Maka seluruh karakteristik individu dari kelompok 3 tersebut diambil sebagai sampel. - Sampel Bertingkat Sampel diperoleh dengan proses membagi populasi ke dalam beberapa kategori yang mewakili karakteristik khas dan kemudian memilih sampel acak dari masing-masing kategori. - Sampel Kuota Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Sebagai contoh, akan melakukan penelitian tentang pendapat masyarakat terhadap pelayanan masyarakat dalam urusan Izin Mendirikan Bangunan. Jumlah sampel yang ditentukan 500 orang. Kalau pengumpulan data belum didasarkan pada 500 orang tersebut, maka penelitian dipandang belum selesai, karena belum memenuhi kouta yang ditentukan. Bila pengumpulan data dilakukan secara kelompok yang terdiri atas 5 orang pengumpul data, maka setiap anggota kelompok harus dapat menghubungi 100 orang anggota sampel, atau 5 orang tersebut harus dapat mencari data dari 500 anggota sampel. POPULASI



 Yaitu sekumpulan data atau objek yang sedang diteliti (keseluruhan obyek yang sedang diteliti). Suatu populasi bukan merupakan suatu ukuran jumlah, akan tetapi merupakan suatu lingkup atau auatu himpunan yang menjadi suatu topik persoalan yang sedang dibicarakan. TABEL STATISTIKA dibagi menjadi 4 macam : - Tabel Referensi Tabel referensi berfungsi sebagai gudang keterangan karena memberikan keterangan-keterangan yang terperinci (umum) dan disusun khusus untuk kepentingan referensi sehingga disebut j uga tabel umum (general table). Dalam laporan-laporan, tabel referensi pada umumnya diletakkan dalam halaman tambahan (appendix/lampiran). Contoh: Tabel-tabel dalam laporan referensi - Tabel ikhtisar Tabel ikhtisar disebut juga tabel naskah (text table) , umumnya berbentuk singkat, sederhana dan mudah dimengerti. Tabel ikhtisar seringkali diperoleh dari tabel referensi atau didasarkan pada tabel ikhtisar lainnya. Tabel ikhtisar memiliki fungsi untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang peristiwaperistiwa yang merupakan hasil penelitian/observasi. - Tabel Umum Tabel dimana penyajian data yang didapat dari banyak jenis data dan biasanya ditulis dalam suatu monogram. Data yang ada dalam tabel ini bias berubah kapanpun sesuai keadaan saat itu. - Tabel distribusi tabel yang biasanya mengelompokkan data berdasarkan jumlahnya. Misal tabel pada perhitungan pemilihan umum. Ciri khas tabel ini menggunakan turus.



GRAFIK STATISTIKA ada 4 macam grafik : Grafik garis   adalah sebuah grafik yang menunjukkan karakteristik datanya dengan garis (satu maupun



lebih), biasanya berdasarkan pada sebuah skala. Baik berupa waktu, jarak, dll.



, dibuat apabila data yang akan disajikan adalah data yang memiliki jenis yang berbeda. Grafik batang 



, Grafik lingkaran atau grafik piring adalah lingkaran sektor-sektor yang di gunakan Grafik Lingkaran  untuk menggunakan bagian suatu keseluruhan,sebagai contoh berikut ini adalah grafik yang memvisualisasikan pecahan dalam bentuk tengahan, pertigaan dan perempatan.



 P o l y g o n d a n h i s t o g r a m   adalah adalah gabungan dua grafik yaitu grafik batang dan grafik garis yang



menggambarkan distribusi frekuensi. Histogram terdiri dari persegi panjang yang alasnya merupakan panjang kelas interval, sedangkan tingginya sama dengan frekuensi masing-masing kelas interval.



sumber : - http://ir2brothers.blogspot.com/2009/10/pemilihan-data-sampel-penelitian.html - http://www.denggol.com/2010/01/tabel-referensi-dan-tabel-ikhtisar.html - http://rumus-soal.blogspot.com/2010/05/menyajikan-data-dalam-bentuk-tabel.html - http://www.scribd.com/doc/49923624/24/V-E-TABEL-REFERENSI - http://v2.ijenfx.com/teknikal-klasik/59-mengenal-grafik - id.wikipedia.org/wiki/ S ampel   _(statistika)
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29 STATISTIK Statistika adalah ilmu yang mempelajari bagaimana merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan mempresentasikan data. Singkatnya, statistika adalah ilmu yang berkenaan dengan data. Istilah „statistika‟ (bahasa Inggris: statistics) berbeda dengan „statistik‟ ( statistic). Statistika merupakan ilmu yang berkenaan dengan data, sedang statistik adalah data, informasi, atau hasil penerapan algoritma statistika pada suatu data. Dari kumpulan data, statistika dapat dig unakan untuk menyimpulkan atau mendeskripsikan data; ini dinamakan statistika deskriptif. Sebagian besar k onsep dasar statistika mengasumsikan teori probabilitas. Beberapa istilah statistika antara lain: populasi, sampel, unit sampel, dan probabilitas. Statistika banyak diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, baik ilmu-ilmu alam (misalnya astronomi dan biologi maupun ilmu-ilmu sosial (termasuk sosiologi dan psikologi), maupun di bidang bisnis, ekonomi, dan industri. Statistika juga digunakan dalam pemerintahan untuk berbagai macam tujuan; sensus penduduk merupakan salah satu prosedur yang paling dikenal. Aplikasi statistika lainnya yang sekarang



 popular adalah prosedur jajak pendapat atau  polling (misalnya dilakukan sebelum pemilihan umum), serta jajak cepat (perhitungan cepat hasil pemilu) atau quick count . Di bidang komputasi, statistika dapat pula diterapkan dalam pengenalan pola maupun kecerdasan buatan. I. SEJARAH Penggunaan istilah statistika berakar dari istilah istilah dalam bahasa latin modern statisticum collegium (“dewan negara”) dan bahasa Italia statista (“negarawan” atau “politikus”). Gottfried Achenwall (1749) menggunakan Statistik  dalam bahasa Jerman untuk pertama kalinya sebagai



nama bagi kegiatan analisis data kenegaraan, dengan mengartikannya sebagai “ilmu tentang negara (state)”. Pada awal abad ke -19 telah terjadi pergeseran arti menjadi “ilmu mengenai pengumpulan dan klasifikasi data”. Sir John Sincla ir memperkenalkan nama ( Statistics) dan pengertian ini ke dalam bahasa Inggris. Jadi, statistika secara prinsip mula-mula hanya mengurus data yang dipakai lembaga-lembaga administratif dan pemerintahan. Pengumpulan data terus berlanjut, khususnya melalui se nsus yang dilakukan secara teratur untuk memberi informasi kependudukan yang berubah setiap saat. Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20 statistika mulai banyak menggunakan bidang-bidang dalam matematika, terutama peluang. Cabang statistika yang pada saat ini sangat luas digunakan untuk mendukung metode ilmiah, statistika inferensi, dikembangkan pada paruh kedua abad k e-19 dan awal abad ke-20 oleh Ronald Fisher (peletak dasar statistika inferensi), Karl Pearson (metode regresi linear), dan William Sealey Gosset (meneliti problem sampel berukuran kecil). Penggunaan statistika pada masa sekarang dapat dikatakan telah menyentuh semua bidang ilmu pengetahuan, mulai dari astronomi hingga linguistika. Bidang-bidang ekonomi, biologi dan cabang-cabang terapannya, serta psikologi banyak dipengaruhi oleh statistika dalam metodologinya. Akibatnya lahirlah ilmu-ilmu gabungan seperti ekonometrika, biometrika (atau biostatistika), dan psikometrika. Meskipun ada pihak yang menganggap statistika sebagai cabang dari matematika, tetapi sebagian pihak lainnya menganggap statistika sebagai bidang yang banyak terkait dengan matematika melihat dari sejarah dan aplikasinya. Di Indonesia, kajian statistika sebagian besar masuk dalam fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, baik di dalam departemen tersendiri maupun tergabung dengan matematika. II. KONSEP DASAR Dalam mengaplikasikan statistika terhadap permasalahan sains, industri, atau sosial, pertama -tama dimulai dari mempelajari populasi. Makna  populasi  dalam statistika dapat berarti populasi benda hidup, benda mati, ataupun benda abstrak. Populasi juga dapat berupa pengukuran sebuah proses dalam waktu yang berbeda-beda, yakni dikenal dengan istilah deret waktu. Melakukan pendataan (pengumpulan data) seluruh populasi dinamakan sensus. Sebuah sensus tentu memerlukan waktu dan biaya yang tinggi. Untuk itu, dalam statistika seringkali dilakukan pengambilan sampel (sampling), yakni sebagian kecil dari populasi, yang dapat mewakili seluruh populasi. Analisis data dari sampel nantinya digunakan untuk menggeneralisasi seluruh populasi. Jika sampel yang diambil cukup representatif, inferensial (pengambilan keputusan) dan simpulan yang dibuat dari sampel dapat digunakan untuk menggambarkan populasi secara keseluruhan. Metode statistika tentang bagaimana cara mengambil sampel yang tepat dinamakan teknik sampling. Analisis statistik banyak menggunakan probabilitas sebagai konsep dasarnya hal terlihat banyak digunakannya uji statistika yang mengambil dasar pada sebaran peluang. Sedangkan matematika statistika merupakan cabang dari matematika terapan yang menggunakan teori probabilitas dan analisis matematika untuk mendapatkan dasar-dasar teori statistika.



 Ada dua macam statistika, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial. Statist ika deskriptif berkenaan dengan deskripsi data, misalnya dari menghitung rata-rata dan varians dari data mentah; mendeksripsikan menggunakan tabel- tabel atau grafik sehingga data mentah lebih mudah “dibaca” dan lebih bermakna. Sedangkan statistika inferensial lebih dari itu, misalnya melakukan pengujian hipotesis, melakukan prediksi observasi masa depan, atau membuat model regresi. 







Statistika deskriptif berkenaan dengan bagaimana data dapat digambarkan dideskripsikan) atau disimpulkan, baik secara numerik (misalnya menghitung rata-rata dan d eviasi standar) atau secara grafis (dalam bentuk tabel atau grafik), untuk mendapatkan gambaran sekilas mengenai data tersebut, sehingga lebih mudahdibaca dan bermakna. Statistika inferensial berkenaan dengan permodelan data dan melakukan pengambilan keputusan berdasarkan analisis data, misalnya melakukan pengujian hipotesis, melakukan estimasi pengamatan masa mendatang (estimasi atau prediksi), membuat permodelan hubungan (korelasi, regresi, ANOVA, deret waktu), dan sebagainya. PROBABILITAS Probabilitas dapat diartikan sebagai derajat / tingkat kepastian atau keyakinan dari munculnya hasil pecobaan statistik.Dengan demikian kita dapat menentukan probabilitas munculnya kartu as pada penarikan kartu bridge, probabilitas munculnya muka 1 pada percobaan pelemparan dadu. I. KONSEP PROBABILITAS Banyaknya kejadian yang sulit diketahui dengan pasti.











Meskipun kejadian tersebut tidak pasti, akan tetapi kejadian tersebut dapat kita ketahui akan terjadi dengan melihat fakta-fakta yang ada. Dalam statistika fakta-fakta tersebut digunakan untuk mengukur derajat kepastian atau keyakinan yang disebut dengan Probabilitas atau Peluang dan dilambangkan dengan P. II. PERUMUSAN PROBABILITAS Bila kejadian E terjadi dalam m cara dari seluruh n cara yang mungkin terjadi dimana masing-masing n cara tersebut mempunyai kesempatan atau kemungkinan yang sama untuk muncul, maka probabilitas kejadian E adalah :



III. CONTOH PENGAPLIKASIAN STATISTIK dan PROBABILITAS Pencegahan Kegagalan Dalam Disain Mesin/Proses, diantaranya : 1. 2.



Mencegah terjadinya kegagalan ( failure) dengan memproporsikan elemen-elemen ( parts) secara memadai adalah tahap penting dalam perencanaan sebuah mesin atau proses. Kegagalan terjadi jika suatu beban ( load ) melebihi daya tahan material terhadap beban tersebut. Peranan statistik dapat dipahami dengan mengingat dalam kondisi praktek yang sebenarnya, baik beban yang dikenakan maupun ketahanan material elemen mesin itu bukanlah hal yang diketahui secara tepat ataupun dapat diperkirakan dengan sempurna. SUMBER :
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